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Abstrak 

Kepala madrasah sebagai individu yang bertanggung jawab di madrasah. Ia  

mempunyai kewajiban untuk berusaha agar semua potensi yang ada di 

lembaganya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah adakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor serta 

seberapa besar pengaruh yang diberikan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor serta seberapa 

besar pengaruh yang diberikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan uji statistik parametrik. Pada pengumpulan data, metode yang 

digunakan adalah wawancara, angket, dan dokumentasi. Dalam proses uji coba 

instrumen, angket disebarkan kepada 13 responden. Setelah diperoleh data hasil 

uji coba, dilakukan uji validitas angket dan uji reliabilitas angket. Uji validitas 

angket dilakukan dengan teknik korelasi product moment, dan uji reliabilitas 

dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. Sedangkan  sampel yang digunakan 

adalah sebanyak 76 orang yang meliputi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 

dan wali peserta didik di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. Metode analisis yang 

dipakai adalah analisis regresi linear sederhana dengan terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Dari hasil penelitian di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor yang berasal dari 

76 responden, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,771 dengan konstribusi 

variabel independen (kepemimpinan kepala madrasah) sebesar 59,5%. Persamaan 

regresi dari penelitian ini dapat dinyatakan dalam Y = 28,319 + 0,723X. Dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,771 maka hubungan antara variabel X 

(kepemimpinan kepala madrasah) dan Y (peningkatan mutu pendidikan) 

dikategorikan sebagai hubungan kuat positif. Arti positif di sini adalah bahwa 

hubungan antara dua variabel adalah searah. Sehingga ketika terjadi perubahan 

positif pada variabel X, maka variabel Y juga akan mengalami perubahan positif 

dalam tingkatan yang sama. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan mutu pendidikan 

di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. 

 

Kata kunci: pengaruh, kepemimpinan kepala madrasah, peningkatan mutu 

pendidikan  
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The Impact of School Headmaster’s Leadership Toward Education Quality 

Improvement in MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor 
 

 

Abstract 

School headmaster is a full of responsibility individual who takes 

responsibility of the school. School headmaster has a responsibility to do his/her 

best so that all of potentials that exist in his/her school can be used as well as 

possible in order to achieve the goal they aim. Therefore, school headmaster’s 

leadership becomes one of important factor in education quality improvement. 

The problem formula of this research is whether there is any impact in school 

headmaster’s leadership toward education quality improvement in MI Diponegoro 

1 Purwokerto Lor and how big the impact is given. Whereas, the purpose of this 

research is to know whether there is any impact in school headmaster’s leadership 

toward education quality improvement in MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor and 

how big the impact is given. 

Research type of this research is field research with quantitative approach and 

using parametric statistical test. In the process of collecting data, methods that 

were used are interview, questionnaire, and documentation. In the process of 

instrument trial, the questionnaires were spreaded to 13 respondents. After trial 

data had been got, validity test and reliability test done. Validity test was done by 

product moment correlation technique. While the reliability test was done by 

Alpha Croncbach’s technique. Sample that used was 76 respondents, including 

teachers, staff, and students’ parents in MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. 

Analysis method that used was simple linear regression analysis with normality 

test, linearity test, and heteroscedasticity test that was done in the first place. 

Based on research result in MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor that came from 

the questionnaire spreaded to 76 respondents, obtained correlation coefficient of 

0,771 with contribution of independent variable (school headmaster’s leadership) 

of 59,5%. Regression equation of this research is stated as Y = 28,319 + 0,723X. 

With correlation coefficient value of 0,771 then the correlation between X (school 

headmaster’s leadership) and Y (education quality improvement) variables 

categorized in a strong-positive correlation. The meaning of positive here is that 

the correlation between those two variables is in the same direction 

(unidirectional). So that when a positive change occurs on X variable, then it will 

also be occured on Y variable in the same level. so that it can be concluded that 

there is impact of school headmaster’s leadership toward education quality 

improvement in MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor. 

 

Keywords: impact, school headmaster’s leadership, education quality 

improvement 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu negara, pendidikan menjadi salah satu kebutuhan penting 

bagi warga negara tersebut. Pendidikan menjadi sarana bagi negara untuk 

mempersiapkan generasi muda yang nantinya akan mengemban tanggung 

jawab untuk melaksanakan segala aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Masyarakat sendiri selalu menaruh harapan tinggi kepada pendidikan akan 

munculnya manusia-manusia yang penuh dengan inovasi dan kreatifitas yang 

nantinya akan sangat berguna bagi bangsa. 

Pendidikan adalah upaya untuk memberdayakan manusia menjadi 

menusia yang seutuhnya agar dapat mengaktualisasikan diri, memahami diri 

serta dapat menghidupi dirinya sendiri. Mencapai itu semua ada proses yang 

harus dilalui, dalam proses pendidikan terdapat pendidik dan yang dididik 

serta sarana yang mendukung proses pencapai tujuan pendidikan. Adapun 

Tujuan pendidikan secara umum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan menurut Undang-

undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan 

nasional Bab I pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara
1
. 

Pendidikan tidak hanya berperan besar dalam kemajuan bangsa, 

melainkan juga berkaitan dengan pasar bebas yang semakin kompetitif,

                                                 
1
 I Ketut Sudarsana, “Pemikiran Tokoh Pendidikan Dalam Buku Lifelong Learning: 

Policies, Practices, and Programs (Perspektif Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia)”, 

http://www.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/71 diakses pada 18 Maret 2019 

pukul 00:40. 

 

http://www.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPM/article/view/71


15 

 

 

 

pendidikan hendaknya dipandang dapat mengakomodir masyarakat agar suatu 

negara memiliki manusia-manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan 

dapat menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya kaya akan pengetahuan 

teoritis melainkan juga praktis, penguasaan teknologi, dan memiliki keahlian 

khusus. Hal inilah yang kemudian menjadi dasar evaluasi dan peningkatan 

pendidikan di setiap negara secara berkesinambungan. 

Pelaksanaan pendidikan perlu didukung dengan berbagai kebijakan 

yang dapat membantu kelangsungan dari pendidikan, mengingat pentingnya 

pendidikan khususnya dalam agenda pembekalan generasi muda. Salah satu 

hal yang menjadi fokus dalam pelaksanaan pendidikan adalah lembaga 

pendidikan. Lembaga pendidikan memegang peran penting untuk 

menjalankan pendidikan. Terdapat tiga jenis lembaga pendidikan: formal, 

informal, nonformal. Namun masyarakat sendiri seringkali paling 

mengandalkan lembaga pendidikan formal (sekolah/madrasah) dalam hal 

pendidikan anak-anak mereka. Hal ini tidaklah salah, mengingat berbagai 

lapangan pekerjaan pun lebih mementingkan pendidikan formal yang telah 

ditempuh oleh calon pelamarnya.  

Bagaimanapun, baik lembaga formal maupun informal, lembaga 

pendidikan memerlukan pengelolaan yang baik demi tercapainya berbagai 

tujuan pendidikan lembaga tersebut. Dalam proses pelaksanaan pendidikan di 

madrasah terdapat berbagai bidang yang masing-masing berintegrasi 

membentuk sistem terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan lembaga 

maupun nasional. Bidang kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, dan 

bidang-bidang lain yang memberikan kontribusinya bagi madrasah, menjadi 

kunci bagi terlaksananya praktik pendidikan di madrasah. Dengan 

kompleksnya kerja masing-masing bidang, diperlukan manajemen yang baik 

demi lancarnya pelaksanaan pendidikan di madrasah. Tentunya manajemen 

yang baik akan lahir dari seorang pemimpin yang mampu berperan sebagai 

leader sekaligus manager dan juga mampu bertindak sesuai dengan situasi 

yang dihadapi oleh lembaga. Banyak yang beranggapan bahwa 

kepemimpinan dan manajemen adalah satu berdasarkan kenyataan bahwa 
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pemimpin adalah yang menjalankan manajemen dan tidak ada pemimpin 

yang tidak menjalankan manajemen. Ada juga yang berpendapat bahwa 

kepemimpinan adalah salah satu unsur yang terdapat dalam manajemen. 

Namun, secara faktual diakui bahwa kepemimpinan terjadi dalam sistem 

manajemen di mana seseorang pimpinan mempengaruhi perilaku individu 

atau kelompok dalam suatu organisasi, sehingga dapat disebutkan bahwa 

manajemen adalah salah satu bentuk perilaku kepemimpinan yang 

difungsikan untuk mencapai sasaran organisasi
2
. Bagaimanapun juga 

kepemimpinan dan manajemen memiliki kedudukan yang sama penting bagi 

kelangsungan hidup suatu organisasi. Satu hal yang jelas adalah 

kepemimpinan seseorang akan mempengaruhi proses manajemen organisasi 

tersebut.  

Dalam mengemban visi, misi, dan tujuan sekolah, unsur yang amat 

menentukan adalah sumber daya manusia yang terlibat langsung pada proses 

pendidikan di sekolah tersebut. Dari sumber daya manusia tersebut yang 

paling dominan dalam menentukan strategi pengembangan lembaga 

pendidikan adalah pihak pimpinan. Keberhasilan organisasi pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Dengan kata lain, sebuah 

organisasi dapat lebih berhasil dari organisasi lainnya karena dipengaruhi 

oleh keunggulan kepemimpinannya
3
. 

Kepala madrasah adalah pemilik kekuasaan tertinggi dalam suatu 

lembaga pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala madrasah idealnya memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi para anggotanya untuk mau mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu kepala madrasah juga 

harus memiliki keterampilan manajerial yang baik. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 menyatakan 

bahwa untuk diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah, seseorang wajib 

                                                 
2
 Mohammad Faisal Amir, Manajemen Kinerja Perguruan Tinggi (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2016), hlm. 115. 
3
 Mulyono, Educational Leadership: Mewujudkan Efektivitas Kepemimpinan 

Pendidikan (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 2. 
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memenuhi standar kepala sekolah/madrasah yang berlaku nasional. Standar 

tersebut terdiri dari kualifikasi dan kompetensi yang harus dimiliki oleh 

kepala sekolah/madrasah. Kompetensi tersebut diharapkan dimiliki oleh 

setiap kepala madrasah demi menunjang kinerja kepala sekolah yang secara 

tidak langsung juga akan menunjang kinerja madrasah tersebut.  

Di setiap organisasi, posisi dan peran pemimpin selalu sangat sentral. 

Maju dan mundurnya suatu organisasi atau lembaga tergantung pada sejauh 

mana pimpinan mampu berimajinasi untuk memajukan lembaganya. 

Demikian pula dalam konteks madrasah sebagai organisasi, posisi kepala 

madrasah juga sangat penting dalam memajukan lembaga yang dipimpinnya. 

Bila mutu pendidikan di suatu madrasah hendak diperbaiki maka kuncinya 

ada pada kepemimpinan yang kuat. 

Kepala madrasah sebagai individu yang bertanggung jawab di 

madrasah mempunyai kewajiban untuk berusaha agar semua potensi yang ada 

di lembaganya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan 

yang diharapkan. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

madrasahnya. 

Untuk kepentingan tersebut, kepala madrasah harus mampu 

memobilisasi sumber daya madrasah, dalam kaitannya dengan perencanaan 

dan evaluasi program madrasah, pengembangan kurikulum, pembelajaran, 

pengleolaan ketenagaan, sarana dan sumber belajar, keuangan pelayanan 

siswa, hubungan madrasah dengan masyarakat, dan penciptaan iklim 

sekolah
4
. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepala madrasah sebagai 

leader harus memiliki kemampuan yang baik tentang kepribadian, 

pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, 

kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan, 

diketahui bahwa kepala MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor selalu 

                                                 
4
 Nurul Hidayah, Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 147. 
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mengintegrasikan pengelolaan masing-masing bidang garap madrasah 

(manajemen kesiswaan, manajemen kurikulum, manajemen pembiayaan, dan 

lain sebagainya)  dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan 

madrasah. Kepala madrasah senantiasa menjalin komunikasi yang baik 

dengan seluruh stakeholder madrasah sehingga tercipta lingkungan kerja 

yang nyaman dan produktif. Hubungan yang baik juga terjalin antara 

madrasah dengan orang tua/wali peserta didik dalam hal pengomunikasian 

usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwokerto 

Lor. Nilai lebih yang dimiliki oleh kepala MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor 

adalah koordinasi yang baik antara kepala madrasah dengan para tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. Nilai lebih ini diperkuat keberadaannya 

oleh paparan yang diberikan kelompok 4 PKL Jurusan MPI Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto Tahun Akademik 2018/2019. 

Dengan data yang peneliti peroleh dari lapangan, peneliti ingin 

mengetahui adakah pengaruh yang ditimbulkan oleh kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap peningkatan mutu pendidikan khususnya di MI 

Diponegoro 1 Purwokerto Lor. 

 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempemudah pemahaman dan menghindari adanya salah tafsir 

terhadap judul penelitian, maka peneliti mempertegas pengertian dari istilah-

istilah yang digunakan dalam judul penelitian. 

1. Kepemimpinan  

Sudarwan Danim mendefinisikan kepemimpinan adalah setiap 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok lain 

yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya
5
. Dengan kata lain, kepemimpinan juga 

                                                 
5
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ + EQ), 

Etika, Perilaku, Motivasional, dan Mitos (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 6. 
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merupakan pesona pribadi dalam rangka mempengaruhi orang lain, baik 

perorangan maupun kelompok untuk mencapai tujuan. 

Dalam penelitian ini kajian kepemimpinan yang diteliti adalah 

kompetensi kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala MI Diponegoro 1 

Purwokerto Lor berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007. 

2. Mutu Pendidikan 

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan adalah 

derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan 

efisien untuk melahirkan keunggulan akademik dan eksktrakurikuler pada 

peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau 

menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Dilihat dari definisi 

tersebut di atas, mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan 

suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan terus 

berubah seiring dengan perubahan zaman itu sendiri. Oleh karena itu, 

pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan 

mutu sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan 

kehidupan masyarakat. Kajian yang akan diteliti adalah peningkatan mutu 

pendidikan MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor berdasarkan standar mutu 

pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005. 

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Mutu Pendidikan 

Yang dimaksud dengan pengaruh kepemimpinan terhadap mutu 

pendidikan dalam penelitian ini adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh 

seorang kepala madrasah terhadap peningkatan mutu pendidikan 

madrasah sebagai imbas dari kepemimpinan yang ia jalankan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul skripsi yang ada, maka rumusan masalah penelitian 

adalah:  

1. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan 

mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwoketo Lor? 

2. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwoketo Lor? 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 

Purwoketo Lor.  

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 

Purwokerto Lor. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang bisa didapatkan adalah penelitian ini dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para calon peneliti yang ingin meneliti 

dengan fokus penelitian yang serupa. Manfaat lainnya adalah 

penelitian ini dapat menjadi tambahan dalam dunia literasi. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang bisa didapatkan adalah penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan para kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin lembaga 

pendidikan sekaligus mengadakan perbaikan yang mungkin 

diperlukan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Skripsi yang peneliti susun memiliki sistematika penulisan yang terdiri 

dari berbagai bab dan subbab yang selanjutnya dijabarkan sebagai berikut : 

Pada bagian awal skripsi terdapat halaman judul, pernyataan keaslian, 

lembar pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bab satu adalah bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori yang berisikan kajian pustaka, landasan 

teori, dan rumusan hipotesis. 

Bab ketiga  adalah metode penelitian yang berisi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

pengumpulan data penelitian, dan analisis data penelitian. 

Bab keempat adalah pembahasan hasil penelitian yang berisi pemaparan 

data hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian. 

Bab kelima adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kemudian di bagian akhir skripsi berisikan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 



 

 

22 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan 

mutu pendidikan di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor 

2. Pengaruh yang diberikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di MI Dipnegoro 1 Purwokerto Lor adalah 

sebesar 59,5%. 

3. Usaha peningkatan mutu pendidikan dapat diwujudkan dengan adanya 

kerja sama antar warga madrasah serta kerja sama antara madrasah 

dengan masyarakat sekitar dan instansi terkait. Namun diharapkan kepala 

madrasah sebagai pimpinan madrasah mampu menggerakkan usaha 

tersebut secara terarah. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah perkuat hubungan antara 

kepala madrasah dengan para bawahannya dengan cara memperbaiki 

komunikasi dan koordinasi, sehingga nantinya usaha peningkatan mutu 

pendidikan dapat tercapai. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, atas segala pertolongan-Nya 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Tentunya masih banyak 

kekurangan dalam skripsi ini, untuk itu kritik dan saran sangat penulis hargai. 

Penulis sampaikan terima kasih terdalam untuk semua pihak yang telah 

membantu pengerjaan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga penelitian ini dapat memberi manfaat khusunya bagi dunia 

kependidikan. 
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